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ABSTRACT

This study examines the usefulnessand user acceptance as well asthe ease and acceptance of users' vho are using
version 27 UNSLA in Sebelas Maret University Surakarta. In this study the authors used a quantitativ » method that
a study was conducted to determine one aspect of the research objectiveswidely used in data collect: »n techniques
although pegambilan samples. In quantitative research, the results may apply generally to all tcrget areas of
research. Resultsof the research that the usefulness factor (perceived usefulness) have significant pos itive effect on
user acceptance (user acceptance)and usability factors(perceived easeof use) hasa significantpositive effect on user
acceptance (user acceptance). Thus, thelibrary staffand libraryemployeesin the UNS believesthat t# = information
system useful for their work can affect the improvement of their acceptanceof such systems

Keywords. Software UNSLA, TAM, System Information

A. Latar beakang

Keberadaan perpustakaan di sebuah Perguruan
Tinggi adal ah sebagai |embaga pendukung Perguruan
Tinggi untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan yang
telah ditetapkan. Perpustakaan Perguruan Tinggi
mempunyai tujuan mengumpulkan dan menyebarkan
informasi  untuk mendukung tujuan dari institusi
serta pendidikandan penelitian.! Peran perpustakaan
dalam hal ini meliputi penciptaan, pengelolaan,
temu balik dan penyebar [uasan informasi. Untuk
mewujudkan hal tersebut, salah satu hal yang
dibutuhkan adalah, sebuah sistem informasi yang
dapat menunjang kinerja staff perpustakaan.

Menurut Turban, Mc Lean dan Wetherbe dalam
Abdul Kadir?, sebuah sistem informasi digunakan
untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan,

1 P Bryan Hedord, The Emerging Role of Librariesin Data
Curation and E-science, Journal of Library Administration,
2011 him 663

2 Abdul Kadir, Pengenaland stern Informasi, (Yogyakarta: Andi,

2003), him. 2

menganalisis dan menyebarkan infcrrnasi untuk
tujuan yang spesifik. Sistem inforras berperan
terhadap kualitas layanan, sehingga siingat penting
untuk di terapkan dalam meng 'men untuk
perkembangan organisasi.?

Seiring dengan perkembangan teknal agl, berbagai
macam sistem informasi berbasis koriputer untuk
perpustakaan telah bermunculan. S baah sistem
informasi yang baik sudah seharusiya memiliki
sifat-sifat: 1) pemrosesan informasi yang efektif.
Ini berkaitan dengan etika dan keatianan dalam
sebuah sistem informasi, 2) Manajen en informasi
yang efektif. Dengan kata lain, operas manajemen,
keamanan dan keutuhan data yan;; ada harus
diperhatikan, 3) Keluwesan Sistem inf armasi dapat
diatur sesuai dengan kebutuhan, 1] Kepuasan

pemakai. Tujuan akhir penggunaan sis em informasi

3 Dr.Hiyam S Ensour, The Impact of Managerent Information
System(MIS) Technologieson the Quality o service Provided
at The Univer sty of Tabuk, International jo irnal of Network
Security & Its Applications (IJNSA), Vol.6, N ».2, March 2014,
him 01
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adalah pengguna mendapatkan manfaat dan merasa
puasdengan sistem informasi yang digunakannya.

Mengacu pada penjelasan diatas, maka untuk
mendukung kerja seluruh perpustakaanfakultas yang
beradadi lingkungan Universitas SebelasMaret (UNS),
makasi stem informasi yangdigunakan adalah UNS_A
(UNS Library Automation). UNSA ini merupakan
sistem informasi yang dibuat atas kerjasama antara
Perpustakaan Pusat UNS dengan Puskom (Pusat
Komputer) UNS UNSA dikembangkan mulai dari
UNSA versi 2.0 hingga UNSA versi 2 7. Berbagai
penyempurnaan yang telah dilakukan pada UNSA
versi 2 0 hinggaversi 2 7 dilakukan untuk memenubhi
kebutuhan informasi para penggunanya.

Latar belakang yang membuat penulistertarik untuk
mengkaji permasalahan ini adalah karena UNSA
digunakan oleh seluruh perpustakaan fakultas
yang ada di UNS Kehadiran UNSA tidak terlepas
dengan adanya berbagai macam persoalan. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat mengatasi berbagai
persoalan yang timbul karena penggunaan UNSA,
baik yang timbul pada saat sekarang ataupun di masa
mendatang, karena pada dasarnya sebuah teknologi
akan selalu berubah mengikuti perkembangan
zaman. Selanjutnya karena UNSLA dikembangkan
sendiri oleh perpustakaan UNS dan pusat komputer
(puskom) dengan berbagai  penyempurnaan
sehingga penelitian ini sekaligus dapat digunakan
sebagai evaluasi agar UNSA ke depan akan semakin
sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Selain itu,
penulis juga ingin mengetahui mengenai bagaimana
penerimaan UNS_A sebagai sistem informasi oleh
penggunanya yang meliputi civitas akademika di
lingkungan UNSdan juga masyarakat luas. |

Berdasarkan uraian diatas, makaal asan bahwadalam
penelitian ini menggunakan TAM adal ah karena TAM
memberikan penjelasan yang mudah dan sederhana
namun kuat untuk menjelaskan penerimaan
teknologi oleh penggunanya serta merupakan model
yang digunakan hingga kini oleh peneliti untuk
menjelaskan dan atau memprediksi penggunaan
sebuah sistem informasi. Daam penelitian ini
penulis akan mengkaji pengaruh antara faktor
kebermanfaatan dan penerimaan pengguna yang
menggunakan UNS A versi 2 7 dan faktor kemudahan
dan penerimaan penggunayang menggunakan UNJA
versi 27 di perpustakaan di lingkungan Universitas
Sebelas Maret Surakarta?

B. Metode penelitian

Dadam pembahasan penelitian ini  penulis
menggunakan metode kuantitatif yaitu sebuah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui salah
satu aspek dari sasaran penelitian secara meluas
walaupun pengumpulan datanya menggunakan
teknik pegambilan sampel“. Selanjutnyaditambahkan
pula bahwa dalam penelitian kuantitatif, hasil
penelitian dapat berlaku secara umum bagi seluruh
wilayah sasaran penelitian.

Penelitian ini dilakukan di perpustakaan yang ada
di lingkungan Universitas Sebelas Maret, yakni UPT
Perpustakaan Pusat, perpustakaan Fakultas Ekonomi,
perpustakaan FakultasHukum, perpustakaan Fakultas
IImu Sosial dan Ilmu Politik, perpustakaan Fakultas
IImu K eguruandanPendidikan, perpustakaan Fakultas
Sastra dan Seni Rupa, perpustakaan Fakultas Teknik,
perpustakaan Fakultas Pertanian, perpustakaan
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam,
perpustakaan Fakultas K edokteran, dan perpustakaan
Pasca Sarjana.

Waktu Penelitian dilakukan sejak tanggal 1
September 2012 sampai 31 Januari 2013. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh staff pegawal
yang bekerja di perpustakaan tersebut diatas, baik
yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun
yang Non PNS

C. Kerangka Teori

Pada penelitian ini, penulis akan menguji sistem
informasi UNS_A dengan menggunakan pendekatan
Technology Acceptance  Modd  (TAM)  yang
dikembangkan oleh Davis (1989) yang telah banyak
digunakan untuk penelitian yang menguiji penggunaan
sistem informasi. Mode ini akan memberikan
gambaran bahwa terdapat beberapa macam
faktor yang akan mempengaruhi pengguna dalam
menggunakan sebuah sistem informasi, yakni: faktor
kebermanfaatan (usefullness) dan faktor kemudahan
(ease of use) terhadap penerimaan pengguna.

Mode dasar TAM yang dikembangkan oleh Davis
seperti yang digambarkan berikut ini® :

4  Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Chozali. Metode
Penelitian Kuantitatif (Bandung: Pustaka Setia. 2012Y. hlm. 56

5  NataliaTangke, "Analisa Penerimaan Teknik Audit Berbantuan
Komputer (TABK) dengan Menggunakan TAM pada Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) RI", |urnal Akuntansi dan
Keuangan, Vol. 6 No. 1 Me 2004, hlm. 11-12
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Gambar 1. Model dasar TAM

di atas, dapat dilihat bahwa tingkat
terhadap teknologi informasi
acceptance) ditentukan oleh
pertama variabel dari luat [external
langsung akan mernpengaruhi
(perceived  usefullness)  dan
kemudahan (perceived ease d usg dari pemustaka.
Faktorkedua persepsipenggunaterhadapkemudahan
dalam rnenggunakan teknologi [perceived ease of
usej didefinisikan scbagai tingkatan dimana
hahwa teknologi/sistem tersebut dapat
digunakan dengan mudah dan bebas dari masalah®.
Fakior iga adalah persepsi pengguna terhadap
kebermaniiatad tcknologi (perceived wseullnesslyang
didefinisikan sebagai tingkatan Ji mana pengguna
percava hahwa dengan menggunakan teknologi/
sistem akan meningkatkan performa mereka dalam
bekerja’. Faktor keempat adalah sikap pemustaka
terhadap penggunaan teknologi (attitude toward
Di dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap
pengguna terhadap teknologi /sistem yang ber bentuk
penerimaan atau penolakan sebagai dampak bita
seseorang menggunakannya di dalam pekerjaannya®
Fakrar kelima adalah kecenderungan dalarn
perilaky tetap menggunakan suatu teknologi.
na sebuah teknologi komputer pada
seseorang dapat diprediksi dari sikap perhatiannya
terhadap tcknologi tersebut. Faktor kecnam yaitu
pemakaian aktual factual usage) adalah kondisi nyata
penggunaan teknologi. Dikonsepkan dalarn bentuk
pengukuran terhadap frekuensi dan durasi waktu
penggunaan teknologi informasi. Seseorang akan
puas rnenggunakan sistern jika mereka mcnyukai
bahwa sistem tersebut mudah digunakan dan akan
mengikatkan produktifitas yang tercermin dari
konsisi nyata pemustakanya®.

f (enam

f Renza dan Intan Sari. 12 "Mode-mode User
" Jurnal Fakultas Hmu Komputer Ul, 2G08, hlm 1
7
8 “Rajian Tentang Perilaku Pengguna Sistem
{ntormasi dengan Pendekatan TAM Turnal Fakultas Teknologi
Informasi Universitas Budi Luhur fakarta, him.2.
9 Thd

Salah satu unsur penting dalam pene:apan sebuah
sistem informasi adalah penerima n terhadap
sistem informasi tersebut. bagi sebus 1 organisasi,
sistem informasi berfungsi sebagai alar bantu untuk
pencapaian tujuan organisasi melalu penyediaan
informasi. Kesuksesan sehuah sisten i ormasi tidak
hanya ditentukan oleh bagaimana :istem dapat
memproses masukan dan menghasilk in informasi
denganbaik, tetapi juga bagaimana Peoustaka mau
menerima dan rnenggunakannya. sehi 1ega mampu
mencapai tujuan organisasi'®

Selanjutnya, Davis dan Venkatesh melakukan
pengembangan model TAM menjadi err pat konstruk
utama pembentuk TAM yaitu perseps kemudahan
Pemustakaan, persepsi kemanfaatan, ke nauan untuk
rnenggunakan teknologi, dan peneri:iaan adopsi
teknologi. Sehingga dapat digamba knn seperti
berikut:

Pada skema diatas terlihat ke! ermanfaatan
(Perceived Usefulness) dan kemudahs 1 [Perceived
of 5e] mempengaruhi Penerimaan s item [actual
system use} melalui sebuah variabe intervening
yakni intensitas Penggunaan (behavio: ral intention
use). Namun menurut Gahtani dalan Surachrnan
dinyatakan bahwa intensitas Penggur zan  sistem
digantikan oleh variabel penerimaan ter 1adap Sistem
Informasi oleh pengguna (User Acceptar ¢). Sehingga
model yang akan digunakan dalam j enelitian ini

dapat dilihat dari bagan berikut!!:

Gambar 3Model TAM yang digunak in dalarn
penelitian ini

Hasil dan Analisis Penelitian
1. UjiVdiditas dan Reliabilitas
Analisis data ini akan dilakukan p nggabungan

dari setiap item pertanyaan ya iz diajukan.
Pertanyaan tersebut disatukan dal: m satu tabel

30 Arif Surachrnan. "Analisis Penerimaan $i tem Informasi
Perpustakaan (S!PUS) Terpadu Versi 3 di Li plungan UGM",
dalarn s g codd

11 bid. hlm. 11
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kemudian dilakukan uji pendahuluan yaitu uji
validitasdan uji reliabilitas. Adapun untuk kedua
Uji tersebut adal ah sebagai berikut:

a Ui vdiditas

Uji Validitasadalah suatu metode analisis data
yang digunakan untuk mengetahui keakuratan
pernyataan dalam kuesioner tentang variabel
penelitian dengan menggunakan uji statistik
Corrélative Bivariate. Kuesioner dikatakan valid
jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut.

Alat untuk mengukur validitas adalah Korelas
Product Moment dari Pearson Suatu indikator
dengan n = 100, a = 0,05 sehingga nila r tabel
= 0,195 dinyatakan valid, apabila hasil r hitung
= I tabel (0,195)dan suatu indikator dinyatakan
tidakvalid, apabilahasil r hitung = r tabel (0,195)

Hasll dari perhitungan uji validitas, maka dapat
diuraikan per variabel penelitian sebagai berikut:

1) Variabd Kebermanfaatan (Perceived Useful-
ness)

Dari hasil penelitian terhadap 88 responden
dengan 6 item/instrumen pertanyaan,
ternyata semua item instrumen dinyatakan
valid. Adapun hasil uji validitasdari variabel
kebermanfaatan (Perceived Usgfulness)
dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1
Hasil Uji Validitas Instrumen Kebermanfaatan
(Perceived Usefulness)
Milai Batas

No.l signifikandi | “Sigoifikamst « | eterangn
1 0, 0,05 Valid
2 0,000 0,05 Valid
3 0,000 0.05 Valid
4 0, 00Nk 0.0% Valid
(s | 0000 0,05 Valid
6 0,000 0,05 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2013

Tabel 1 menunjukkan bahwa validitas
instrumenvariabel kebermanfaatan (Percei-
ved Usefulness)sebanyak 7 butir pertanyaan

dapat diperoleh Nila Signifikans < Batas
Signifikansi sebesar 0,05, ini berarti variabel
kebermanfaatan  (Perceived Usefulness)
valid.

2) Variabel Kemudahan (perceived ease of use)

Dari hasil penelitian terhadap 83 responden
dengan 5 item/instrumen pertanyaan,
ternyata semuaitem/instrumen dinyatakan
valid. Adapun hasil uji validitasdari variabel
kemudahan (perceived ease of use) dapat
dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 2
Hasl Uji ValiditasInstrumen Kemudahan
(perceived ease of use)

No. i ¥ Keterangan
1 0,000 0,05 Valid
2 0,000 0,05 Valid
3 0,000 0,05 Valid
4 0,000 0,05 Valid
5 | 0,000 005 | vald

Sumber: Data Primer yang diolah, 2013

Tabel 2 menunjukkan bahwa validitas
instrumen variabel kemudahan (perceived
ease of use) sebanyak 8 butir pertanyaan
dapat diperoleh Nila Signifikans = Batas
Signifikansi sebesar 0,05, ini berarti variabel
kemudahan (perceived ease of use) valid.

3) Vaiabd Penerimaan terhadap IT
(Acceptancedf IT)
Hasl penditian terhadap 88 responden

dengan 7 item/ instrumen pertanyaan,
ternyata semua item/instrumen dinyatakan
vdid. Hadl uji validitas dari variabe
penerimaan terhadap IT (Acceptance of IT)
dapat dilihatdalam tabel di bawahini:

Tabel 3
Hadl Uji Vdiditas Instrumen Penerimaan terhadap
IT (Acceptancedf IT)
N T | Tt . Keputusan
0,000 0,05 vdid
0,000 0,05 Vvdid
0,000 0,05 Vdid
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Mo S T Keputusan
4 0,000 0,05 Valid
5 0,000 0,05 Valid
0,000 0,05 Valid
— 0,000 0,05 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2013

Tabel 3 menunjukkan bahwa validitas
instrumen variabel penerimaan terhadap
IT (Acceptance d IT) sebanyak 5 butir
pertanyaan dapat diperoleh r, . =
I, Sebesar 0,195, ini berarti variabel
penerimaan terhadap IT (Acceptanced IT)
vaid.

b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitasadal ah suatu metode analisis data
yang digunakan untuk mengetahui keandalan
suatu instrumen yang digunakan. Kuisioner
dinyatakan reliabel jika mempunya nila
koefisien apha (a) = r tabel, maka pertanyaan
tersebut reliabel.Menurut Nunnaly (1994) dalam
Ghozdi (2002: 132) suatu variabel dinyatakan
reliabel apabila hasil az 0,60 dan suatu variabel
dinyatakantidak reliabel apabilahasil a< 0,60.

Untuk mengetahui hasil dari perhitungan uji
reliabilitas, maka dapat diuraikan tabel sebagai
berikut:

Tabel 4 Rangkuman Uji Reliabilitas Kuesioner

Variabel Alpha | rtabel | Status

Kebermanfaatan 0,762 | 0,60 |Reliabel
{Percefved Usefulnesz] | 0818 | 060 |Relabel
Kemudahan (perceived | 0,611 | 0,60 |Reliabel
ease of use)

Penerimaan terhadap

IT (Acceptanced IT)

Sumber: Data Primer yang diolah, 2013

Dai table 4 tersebut menunjukkan koefisien
reliabilitas (Cronbach Alpha) adalah reliabd,
atinya untuk semua pertanyaan dapat
diandalkan/reliabel karena melebihi ambang

batas lebih besar dari 0,60 .

2. Hasil Pengujian Asums Klask

Ui asums klask dilakukan terhadap data yang
digunakan untuk analisis regred berganda
Ui asumsi klask yang digunakan oleh peneliti
terdiri dari normalitas, multikoliearitas, dan
heteroskedastisitas.

a.  Uji Normalitas

Uji Normalitasdalam penelitianin menggunakan
Ui normalitas Kolmogorov-Smiriiov (K-S). Uiji
normalitas berguna untuk menguji apakah
ddam mode regresi, variabe terikat dan
variabel bebas keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak (Ghozdi, 2C5: 110). Hasl
pengujian normalitas masing-mising variabel
ditunjukkan dalam tabel di bawa i ini:

Tabel 5
Hasil Pengujian NormalitasMasing-m asing Variabel

AsympSign| Ketea- | Distri-
(2taledP) | ngan busi
1 |Keberman- 0,067 P>005 | Normd
faatan

(Perceived
Usfulnesy)
2 | Kemudahan 0,060
(perceived
eased ux)
3 | Penerimaan 0,075
terhadap IT
(Acceptance
of IT) ] l

No.| Variabd

P= 005 | Normal

P= 005 | Norma

Sumber: Data Primer yang diol: h, 2013

Dai tabel 5 dapat diketahui Iahwa seluruh
variabel  berdistribusi  normal, sehingga
pengujiandapat dilanjutkan.

b. Uji Multikolinieritas

Ui Multikolinearitas bertujuan ntuk menguji
apakah metode regresi diterwkan adanya
korelas antara variabel indeper den. Prasyarat
yang harusdipenuhi dalam mode regresi adalah
tidakadanyamultikolinearitas. Uh .ukmendeteksi
adanya multikolinearitasdapat d¢ lihat dari nilai
VIF (Variancel nflationFactor) dar nilai Tolerance.
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Kedua ukuran tersebut menunjukan setiap
variabel independen manakah yang dijelaskan
oleh variabel independen lainnya. Nila cuttof
yang umum dipakai untuk menunjukan tidak
terjadi multikolonieritasadalah nilai Tolerance=
0,10 atau sama dengan VIF = 10 (Ghozdi, 2005:
91-92). Hasil uji multikolinearitasadal ah sebagai
berikut:

Tabel 6
Hasil Pengujian MultikolinieritasMasing-masing
Variabd Kebermanfaatan (Perceived Ussfulness) dan
Kemudahan (perceivedeased use)

Na| Varigbe | VIF | Batas | Keterangan
1 [Keberman- | 1,000 | 10 [Tidakterjadi
faatan multikoli-
(Perceived nieritas

Usfulnesy)

2 |Kemudahan | 1,000 | 10 |Tidak terjadi
(perceived multikoli-
eased ux) nieritas

Sumber: Data Primer yang diolah, 2013

Dari table 6 di atas dapat diketahui bahwa VIF =
10, sehinggatidak terjadi multikolinieritas.

C. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan  untuk
menguji apakah dalam moded regres terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Regres
yang baik adalah yang homoskedastisitas atau
tidak terjadinya heteroskedastisitas (Ghozali,
2005: 105).Pengujian dalam penelitian ini
menggunakan Uji Gleijser.

Ringkasan hasil perhitungan data selengkapnya
disagjikan padatabel di bawah ini:

Tabel 7
Hasil Uji Heteroskedasitas
Variabel (- Kesimpulan

Keberman- 1,99 -0,236 Tidak terjadi
faatan (Perceived heteroske-
Usefulness) dastisitas
Kemudahan 1,99 | 0,398 |Tidakterjadi
(perceived ease heteroske-

of use) dastisitas

Sumber: Hadl Analisis Data Sekunder, 2013

Dari tabel 7 di atas dapat diketahui bahwat, .
<t sehingga H, diterima dan tidak terjadi
heteroskedasitas.

3. Analisis Regres Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah analisis
untuk mengetahui pengaruh dari kebermanfaatan
(Perceived UsHfuness dan kemudahan (perceived
ease d use) terhadap penerimaan terhadap IT
(Acceptanced IT). Selain untuk mengetahui pengaruh
dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis
regresi linier berganda ini, rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut:

Y=a+blxl+bixZ +e

Keterangan:
Y penerimaan terhadap IT (Acceptanceof IT)

a = konstanta

bl,b2 = koefisenregresi

x| = kebermanfaatan (Perceived Ussfulness)

x2 = kemudahan (perceived eased use)

e = tingkat kesalahan atau tingkat gangguan

(error)

Dai hasil tersebut, maka persamaan regresinya
adalah sebagai berikut:

Y=14171 + 0,356X1+ 0,200X2 + ¢

Dai persamaan regresi linier berganda diatas
memberikan keterangan sebagai berikut:

a=14,171, Dai hasil tersebut menunjukkan
kebermanfaatan (Perceived UsHfulness
dan kemudahan (perceived ease d us)
mempunyai pengaruh positif terhadap
penerimaan terhadap IT (Acceptanced
IT) sebesar 14,171.

b,=0,356, Dai hasil tersebut menunjukkan
pengaruh  positif  yaitu apabila
kebermanfaatan (Perceived UsHfulness
yang diberikan UNSA vers 2.7 semakin
meningkat, maka  mengakibatkan
penerimaan terhadap IT (Acceptance d
IT) meningkat sebesar 0,356.

b,=0,200, Dai hasil tersebut menunjukkan
pengaruh  positif yaitu apabila
kemudahan (perceived ease d use) yang
diberikan UNSA vers 27 semakin
meningkat, maka  mengakibatkan
penerimaan terhadap IT (Acceptance d
IT) meningkat sebesar 0,200.
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4. Hadl PengujianHipotesis
a.  Uji SignifikanSimultan (Uji F)

Uji Funtuk mengetahui apakah kebermanfaatan
(Perceived Ussfulness) dan kemudahan (perceived
ease d use) secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang berarti (signifikan) terhadap
penerimaan terhadap IT (Acceptance d IT).
Hasl uji F menunjukkan dengan didapatnya
Funeg = 8584 = F_., = 3,10, maka Ho ditolak
sehingga secara bersama-sama ada pengaruh
yang signifikan  kebermanfaatan (Perceved
Usefulness) dan kemudahan (perceived ease
d use) terhadap penerimaan terhadap IT

(Acceptanced IT).

b.  Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)

Kesmpulan perhitungan untuk  menguji
keberartian variabel independen
(kebermanfaatan (Perceived Usefulness)

dan kemudahan (perceived ease d use)
secara individu terhadap variabel dependen
(penerimaan terhadap IT (Acceptance d IT)
adalah sebagai berikut, diperolehhasi| darit,, =
2,100=t,_, = 1.99, maka Ho ditolak sehinggaada
pengaruh yang signifikan kemudahan (perceived
eased use) terhadap penerimaan terhadap IT
(Acceptanced IT).

C. Kesmpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis
penerimaan sistem informasi UNSA verss 2.7
yang digunakan oleh pengguna di lingkungan
perpustakaan di seluruh UNS dengan menggunakan
Technology Acceptance Modd (TAM). Variabe
penelitian meliputi variable bebas yakni perceived
usefulness (kebermanfaatan) dan perceived ease d
use (kemudahan) dan variable terikat, yakni user
acceptance (penerimaan).

Berdasarkan hasil penelitian dan peigolahan data,
dapat disimpulkan bahwapenerimaar. penggunadari
penggunaan system informasi UNSL.. sudah cukup
baik, karena sebagian besar pengguna sudah cukup
puasdengan kinerjasi stem informasiy ing digunakan.
Selain itu, berikut merupakan hasil simpulan dari
hipotesis yang digjukan dalam peneliti an ini:

1 Faktor kebermanfaatan (percehed usefulness)
mempunyai pengaruh pesitif sign fikan terhadap
penerimaan pengguna(user acceg tance). Dengan
demikian, doaff dan karyawan perpustakaan
perpustakaan di lingkungan UNS »ercaya bahwa
system informasi bermanfaat tagi pekerjaan
mereka dapat mempengaruhi  peningkatan
penerimaan merekaterhadap sist :m tersebut.

2. Fektor kegunaan (perceived ewise d use )
mempunyai pengaruh positif sign fikan terhadap
penerimaan pengguna(user accep :ance). Dengan
demikian, d<aff dan karyawan perpustakaan
perpustakaan di lingkungan UNS percaya
bahwa sistem informasi mud h digunakan
bagi pekerjaan mereka dapat iiempengaruhi
peningkatan penerimaan merka terhadap
system tersebut.

D Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah lilakukan ada

beberapa saran yang dapat diajukan, y: dtu:

1 Perlu adanya penelitian lebih la jut mengenal
faktor-faktor yang mempengarul i penerimaan
sistem informasi perpustakaan selain faktor
kebermanfaatan dan kemudahan.

2. Pihak UPT Perpustakaan dan Puskom UNS
diharapkan dapat terus mengembangkan sistem
informasi UNJ.A agar dapat meningkatkan
nila kebermanfaatan dan ken udahan bagi
para penggunanya sekaligus juga sebagai
penyempurnaan ataupun perbaikan bagi
beberapa fitur yang ditemukan eri or.
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